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ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN MURBEI (Morus alba L.) 

TERHADAP DURASI PENYEMBUHAN LUKA INSISI PADA MENCIT 

SWISS WEBSTER 

 

Vincent Tee, 2015                        Pembimbing : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes. 

 

     Luka merupakan gangguan fungsi proteksi dari kulit disertai kehilangan kontinuitas 

epitel, dengan atau tanpa kerusakan jaringan lain seperti otot, tulang atau syaraf. 

Penanganan luka menggunakan povidone iodine dapat menimbulkan berbagai efek 

samping seperti iritasi lokal dan hipersensitivitas, sehingga digunakan tanaman obat 

sebagai alternatif, salah satunya daun murbei (Morus alba L.).  

     Tujuan penelitian untuk menilai pengaruh pemberian ekstrak etanol daun murbei 

(EEDM) dalam mempercepat waktu penyembuhan luka insisi dan membandingkan 

potensi ekstrak etanol daun murbei dengan povidone iodine dalam mempercepat waktu 

penyembuhan luka insisi. 

     Penelitian ini bersifat eksperimental sungguhan. Hewan coba yang digunakan 

adalah 30 ekor mencit Swiss Webster yang dibagi secara acak (n=6) menjadi 5 

kelompok perlakuan. Setelah dibuat luka insisi sebesar 1 cm x 1 cm pada kulit 

punggung, masing-masing kelompok diberi EEDM 1%, EEDM 2,5%, EEDM 5%, 

povidone iodine 1% sebagai kontrol pembanding dan Carboxymethyl Cellulose (CMC) 

1% sebagai kontrol negatif secara topikal setiap hari. Data yang diukur adalah durasi 

penyembuhan luka insisi dalam hari. Analisis data menggunakan ANAVA satu arah 

dilanjutkan dengan uji beda rata-rata LSD (Least Significant Difference) dengan α = 

0,05, kemaknaan berdasarkan nilai p < 0,05 menggunakan program komputer. 

     Hasil penelitian menunjukkan durasi penyembuhan luka insisi dalam hari pada 

kelompok EEDM 1% (14,67) dan EEDM 2,5% (16,2) bila dibandingkan dengan 

kontrol negatif (19,17) berbeda sangat bermakna (p = 0,000 dan p = 0,001), sedangkan 

EEDM 5% (17,33) berbeda bermakna (p = 0,019). EEDM 1% bila dibandingkan 

dengan kontrol pembanding (17) berbeda sangat bermakna (p = 0,005).        

     Simpulan adalah ekstrak etanol daun murbei berpengaruh dalam mempercepat 

waktu penyembuhan luka insisi dan mempunyai potensi yang lebih kuat dibandingkan 

dengan kontrol pembanding, terutama konsentrasi 1%. 

 

Kata kunci : ekstrak etanol daun murbei, povidone iodine, waktu penyembuhan luka 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF MULBERRY LEAVES ETHANOL EXTRACT (Morus alba L.) 

IN INCISION WOUND HEALING DURATION ON SWISS WEBSTER MICE 

 

Vincent Tee, 2015                                    Tutor : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes 

 

     Wounds were lost or damaged part of body tissue that reached dermal layer of the 

skin. Studies showed that treating wounds using povidone iodine can cause various 

side effects such as local irritation and hypersensitivity, so that medical plants such as 

mulberry leaves can be used as an alternative. 

     The purpose of this experiment was to evaluate the effect of mulberry leaves ethanol 

extract in accelerating incision wound healing duration and compare mulberry leaves 

ethanol extract potency against povidone iodine in accelerating incision wound 

healing duration. 

     This study was purely experimental and used 30 Swiss Webster mice which were 

divided randomly to 5 groups. A 1 cm x 1 cm incision wound was made on the back 

skin then groups was treated topically with the extract (1%, 2.5%, and 5%) till the 

wounds close completely. Povidone iodine 1% was used for control comparator and 

CMC 1% for negative control. Duration of incision wound healing was measured and 

analyzed using one way ANAVA continued with LSD (Least Significant Difference) 

with α = 0.05, significance based on p value < 0.05 using computer program. 

     The results showed that 1% (14.67) and 2.5% (16.2) concentration compared with 

negative control (19.17) indicated very significant difference (p = 0.000 and p = 0.001) 

while 5% concentration (17.33) indicated significant difference (p = 0.019). 1% 

concentration compared with control comparator (17) indicated very significant 

difference (p = 0.005). 

     The conclusion was mulberry leaves ethanol extract had effect in accelerating 

incision wound healing duration and had better potency compared with control 

comparator, especially 1% concentration. 

 

Key words : mulberry leaves ethanol extract, povidone iodine, wound healing 

asdasdasdada duration 
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